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ABSTRAK 

 

Mahpud Mugeni : Konsep Etika Islam Hamka 

Manusia yang merupakan makhluk berakal budi mengakibatkan ia di tengah-

tengah masyarakat haruslah menjadi manusia yang berperilaku baik. Sehingga terciptanya 

tatanan masyarakat yang  aman, nyama, saling membantu dan menghargai satu sama lain 

dalam kebaikan yang diciptakan atas dasar akhlak yang baik. Etika atau akhlak yang 

merupakan sarana untuk mencapai manusia yang berbudi luhur. Hal inilah yang terdapat 

dalam setiap keyakinan religius, ataupun terdapat dari adat istiadat setempat yang 

diwariskan secara turun-temurun. Etika menjadi patokan bagi semua manusia untuk 

menjalani kehidupan agar bisa sebaik mungkin. Meskipun dizaman yang modern ini 

banyak sekali penyelewengan moral yang menyebabkan manusia menjadi buruk atau dapat 

dikatakan tidak bermoral (amoral). 

Hamka mengatakan bahwa pengetahuan tentang akhlak dianggap sangat penting 

karena melalui budi pekerti yang mulia lah manusia dapat menjadi makhluk yang 

seutuhnya sebagai manusia. Tanpa akhlak yang baik, maka manusia tidak lah lain sama 

seperti binatang yang hanya mengedepankan nafsu belaka dan mengabaikan sifat 

kemanusiaannya. Sifat kemanusiaan hanya dimikili oleh manusia saja, tidak ada pada 

makhluk lain. Oleh karena itu manusia dapat diukur dari usahanya menciptakan diri 

sebagai manusia yaitu dengan akhlak yang baik. Maka dari itu inti permasalahan dalam 

penelitian ini adalah mencari dan mengkaji konsep pemahaman tentang etika dari Haji 

Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka), khususnya perihal etika dalam ajaran Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, dengan pendekatan kualitatif 

yang menggunakan metode pengumpulan data dengan cara penelusuran terhadap sumber-

sumber kepustakaan yang relevan. Sementara itu analisisnya menggunakan metode 

deskriptif serta dilanjutkan dengan metode content analysis, kemudian juga dengan metode 

interpretasi. Penelitian ini menggunakan sumber primer yaitu buku –buku karya asli 

Hamka, serta juga menggunakan sumber sekunder yaitu buku-buku serta sumber 

kepustakaan lainnya yang berkaitan erat dengan tema penelitian. 

Hasil dari penelitian ini adalah konsep etika Islam menurut Hamka, yakni bahwa 

setiap manusia terlahir dengan fitrahnya yang suci. Hal ini kemudian berdampak pada 

perilaku kehidupannya yang juga seharusnya sesuai dengan fitrahnya sebagai manusia. 

Oleh karenanya manusia seharusnya lebih memperhatikan akhlak yang baik dalam 

berperilaku, karena itu lah yang akan membedakan manusia dengan mahluk lain seperti 

binatang. Maka dengan demikian manusia haruslah menciptakan serta menerapkan aturan-

aturan atau nilai-nilai akhlak yang mulia dalam kehidupannya di tengah-tengah 

masyarakat. 

 


